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ABSTRAK  

Fenomena bullying di sekolah menjadi salah satu tantangan yang perlu secara berkala 

dilakukan upaya preventif dan kuratif. Peran guru bimbingan dan konseling dan kolaborasi 

dengan guru, kepala sekolah, siswa dan juga orang tua menjadi kunci keberhasilan dalam 

penanganan isu ini. Peningkatan karakter menjadi alternatif dalam upaya mencegah siswa 

melakukan bullying di sekolah. Karakter intellectual humility menjadi virtue sentral dalam 

mengembangkan banyak karakter positif lainnya. Kerendaha hati (intellectual humility) 

menjadi prevensi diri agar tetap humble, tidak arogan, merefleksi diri secara postif, terbuka 

akan informasi dan tidak sombong. Melalui pengabdian ini mendeskripsikan artikel yang 

tertulis ini merupakan gambaran pelaksanaan kegiatan awal pengabdian. Kegiatan di awali 

dengan pre-test, ice breaking, brainstorming dan diskusi terarah terkait topik bullying serta 

diakhiri dengan post-test. Pendekatan penulisan ini yakni kualitatif dengan menelaah hasil 

diskusi dan refleksi siswa setelah pelaksanaan pengabdian. Hasil refleksi menyebutkan bahwa 

bullying tidak hanya terjadi secara fisik melainkan non fisik atau wujud verbal maupun non 

verbal. Bahaya psikologis sebagai korban bullying banyak berdampak hingga ke akademik. 

siswa memahami bullying secara definitif, dampak dan urgensi pencegahan bullying.   

  

Kata kunci: Karakter, Intellectual Humility, Anti-Bullying, Siswa   

  

ABSTRACT  

The phenomenon of bullying in schools is a challenge that requires regular preventive and 

curative efforts. The role of guidance and counseling teachers and collaboration with teachers, 

school principals, students and parents is the key to success in handling this issue. Character 

improvement is an alternative in an effort to prevent students from bullying at school. The 

character of intellectual humility is a central virtue in developing many other positive 

characters. Humility (intellectual humility) is a self-prevention to remain humble, not arrogant, 

reflect positively on oneself, be open to information and not be arrogant. Through this service, 



 

Upaya peningkatan karakter (Rohmatus Naini) | 241   

  

 2024  

  

Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964  
  

the written article describes the implementation of the initial service activities. The activity 

began with a pre-test, ice breaking, brainstorming and focused discussion regarding the topic 

of bullying and ended with a post-test. This writing approach is qualitative by examining the 

results of discussions and student reflections after carrying out service. The results of the 

reflection stated that bullying does not only occur physically but non-physically or in verbal 

and non-verbal forms. The psychological dangers of being a victim of bullying have many 

impacts on academics. students understand bullying definitively, the impact and urgency of 

preventing bullying.  

Keywords : Character, Intellectual Humility, Anti-Bullying, Students   
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PENDAHULUAN   

Bullying adalah masalah global yang telah menyebar luas menarik perhatian akhirakhir 

ini. Bullying didefinisikan sebagai tindakan menyakiti yang berulang dan disengaja dari 

seseorang yang lebih lemah atau kurang berkuasa dari pelaku [1]. Bullying bisa bersifat 

langsung, seperti serangan fisik atau verbal, tidak langsung (juga disebut sebagai intimidasi 

relasional), seperti pengucilan sosial dan penyebaran rumor, atau bisa terjadi secara online. 

Meskipun intimidasi sistematis terhadap rekan-rekan terpilih sudah ada pada usia muda [2] 

masa remaja adalah periode ketika pentingnya teman sebaya baik dari segi rasa memiliki dan 

menonjol dalam kelompok sebaya [3]. Remaja yang menjadi korban teman sebaya sering kali 

mengalami viktimisasi dalam jangka waktu yang lama [4].  

Para pelaku bullying biasanya agresor cenderung menjadi lebih populer [5] dan norma 

kelompok sebaya semakin meningkat adanya intimidasi pada masa remaja. Remaja yang 

menjadi korban teman sebaya penderitaannya tentu patut mendapat perhatian. Tinjauan kali ini 

berfokus pada intimidasi dan viktimisasi di kalangan remaja dalam konteks sekolah, dengan 

tujuan pencegahan dan intervensi.   

Masa remaja merupakan periode dengan peningkatan risiko timbulnya kecemasan dan 

depresi, dan viktimisasi teman sebaya merupakan prediksi keduanya [6]. Bullying 

mempengaruhi perkembangan identitas pribadi sebagai baik [7] tugas perkembangan utama 

masa remaja. Victimisasi bahkan bisa ditujukan kepada seseorang (etnis, seksual, dll.) identitas: 

intimidasi berbasis bias ditargetkan pada pemuda dengan identitas yang terpinggirkan umum 

atau terisolasi [8].   

Ttofi & Farrington [9] menjelaskan bahwa terdapat program anti-bullying untuk di 

sekolah dan beberapa terbukti efektif. Beberapa di antaranya termasuk—sebagai tambahan 

terhadap prevalensi pelaku dan korban remaja seperti sikap terhadap bullying, iklim sekolah, 

dan masalah kesehatan mental [10]. Dampak positifnya disambut baik, karena tinjauan 

sebelumnya [11] telah memberikan manfaat lebih kesimpulan efektivitas dari program 

antibullying.   

Salah satu yang dapat dilakukan untuk intervensi anti-bullying yakni dengan kekuatan 

karakter (character strengths). Program pengembangan kekuatan karakter menunjukkan bahwa 

siswa yang membangun kekuatan seperti kebaikan, altruisme, spiritualitas, moralitas, kemauan 

keras, tanggung jawab, dan kecerdasan sosial menghilangkan agresi, masalah perilaku di 

sekolah, perilaku antisosial seperti berkelahi, membawa senjata ke sekolah, kekerasan, bunuh 

diri, dan kecanduan alkohol jangka panjang; meskipun tidak menghilangkannya sepenuhnya 

[12] Kekuatan karakter dapat diajarkan dan dikembangkan secara berbeda dari ciri-ciri 

kepribadian [13] Misalnya, tujuan utama konseling psikologis adalah untuk mengidentifikasi 

kelebihan yang dimiliki siswa gunakan untuk menghasilkan solusi atas masalah dan mendorong 

untuk menggunakan kekuatan tersebut [14] Dalam konteks konseling, tidak hanya 

mengembangkan kekuatan seperti ketekunan, juga bermanfaat dalam penyelesaian masalah 

akademis dalam lingkungan pendidikan, juga terbukti berguna dalam menyelesaikan masalah 

disipliner [15]. Membesarkan anak yang bahagia, sehat, dan baik adalah tujuan utama setiap 

pendidik, keluarga, dan masyarakat Ketika pendidik dan orang tua berbicara tentang kualitas 

yang mereka inginkan berkembang pada anak, mereka sering mengungkapkan kekuatan 
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karakter seperti kebaikan, kerja sama tim, cinta belajar, cinta, kejujuran, dan optimisme [16]. 

Salah satunya yakni kerendahan hati.   

Banyak orang menganggap kerendahan hati intelektual sebagai kebajikan atau virtue. 

Kebanyakan orang menghubungkan kebajikan dengan moralitas ketika mendengar kata 

"kebajikan". Namun, Carter [1] menekankan bahwa kebajikan dapat memiliki aspek intelektual 

daripada moral. Oleh karena itu, rendah hati intelektual dianggap sebagai kebajikan epistemik 

atau intelektual yang mendorong menjadi orang yang tahu yang baik. Kerendahan hati, menurut 

Tangney [17], adalah kualitas intrapersonal yang terdiri dari pandangan akurat tentang 

kemampuan, kemampuan, dan pencapaian seseorang, fokus diri yang rendah, dan pengakuan 

bahwa seseorang memiliki keterbatasan. Kerendahan hati merupakan kualitas interpersonal 

lainnya yang dikemukakan oleh Davis [18], menekankan hal-hal seperti berorientasi pada orang 

lain daripada egois. Ini sejalan dengan pendapat [19] bahwa orang yang rendah hati memiliki 

pandangan yang akurat tentang diri mereka sendiri dan juga memiliki pandangan yang akurat 

tentang orang lain. Berdasarkan latar belakang diatas, pengabdi merancang aktivitas pelatihan 

peningkatan kerendahan hati intellectual sebagai upaya prevensi antibullying di SMP Unggulan 

Aisyiah Bantul.   

  

METODE  

 Metode Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang digunakan yakni active sharing 

knowledge dan diskusi interaktif. Metode pelaksanaan ini dilaksanakan secara series atau 

berkala. Aktivitas pelaksanaannya diawali dengan koordinasi, ceramah, tanya jawab dan 

diskusi. Solusi yang ditawarkan pengabdi diantaranya yakni pelatihan peningkatan karakter 

rendah hati, dengan model refleksi diakhir sesi. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada series 

pertama pada tanggal 23 Februari 2024 dan 1 Maret 2024 dengan bermitra bersama SMP 

Unggulan Aisyiah Bantul. Mahasiswa yang terlibat yakni 3 mahasiswa aktif dan berkolaborasi 

dengan kepala sekolah serta guru pelaksana P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). 

Pelatihan ini sangat relevan karena mendukung program anti-bullying di sekolah. Tahapan yang 

dilaksanakan meliputi  persiapan, pelaksanaan, dan pengukuran peningkatan keberdayaan 

mitra.   

  

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

1. Hasil   

Berikut dokumentasi aktivitas pengabdian diantaranya sebagai berikut.   
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    Gambar 1 Siswa melaksanakan pre-test     Gambar 2 Siswa melakukan refleksi  

  

Topik bullying memang menjadi isu yang hangat dalam problematika remaja di 

lingkungan sekolah maupun rumah. Sehingga perlu untuk dilakukan upaya preventif yang 

berbasis optimalisasi karakter siswa. Rohmatus Naini memaparkan dalam materi yang 

dilaksanakan series pertama bahwasanya persentase permasalahan bullying paling banyak 

terjadi oleh siswa SMP. Memaknai karakteristik pola bullying menjadi dasar untuk siswa dalam 

mencegah proses bullying. Ia juga menyebutkan bahwa bullying dapat memiliki dampak 

kesehatan mental pada korban sehingga ditekankan agar tidak melakukan bullying di manapun. 

Selain itu, bullying juga dapat menjadi permasalahan criminal yang dapat dipidanakan. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya tau secara definitif melainkan juga mampu mengimplementasikan 

gerakan anti-bullying dimanapun berada, terlebih SMP Unggulan Aisyiah Bantul juga telah 

mendeklarasikan sebagai sekolah anti-bullying. Berikut hasil pre-test post-test yang dilakukan 

siswa.   

Diagram 1. Data Pre-test Siswa  

  

  

  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada 81 siswa, yakni terdapat 

peningkatan pandangan bullying terkait bahaya atau dampak bullying serya memahami jenis 

bullying. Selain itu, siswa mengalami peningkatan minat dalam upaya gerakan bullying di 

sekolah.   

  

2. Pembahasan   

Pelatihan series 1 ini diikuti oleh siswa-siswi kelas 7 dan 8 yang berjumlah 81 siswa 

bertempat di musholah sekolah SMP Unggulan Aisyiah Bantul. Selain paparan materi, diskusi 

interaktif juga tercipta diantaranya siswa berani dan antusias bertanya terkait cara merespon 

hate comment jika ada cyberbullying di sosial media. Para siswa juga aktif dalam menjawab 
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perspektif penyebab siswa melakukan bullying berdasarkan mereview short video. “Kasih 

sayang orang tua sangatlah penting dalam membentuk anak yang tidak melakukan bullying.  

Sehingga keharmonisan di keluarga juga menjadi salah satu penyebab terjadinya bullying”. 

Pendapat siswi kelas 7 saat maju ke depan untuk memberikan pandangan.  Harapannya dengan 

pelatihan ini siswa makin aware bahaya dan merespon perilaku bullying jika ada perundungan 

di lingkungan sekitar. Dengan menjadi pribadi yang rendah hati dapat membentuk rasa 

menghargai, saling menghormati, dan menerima jika diberikan masukan. Karena rendah hati 

menjadi bagian pengembangan karakter lainnya.  

Ruberton, merekomendasikan untuk merancang upaya peningkatan humility dengan 

mengembangkan intervensi yang baik secara tidak langsung seperti afirmasi diri dapat 

mengamankan self-esteem, rasa bersyukur mampu meningkatkan kepedulian pada orang lain 

melebihi berfokus diri, dan kekaguman dapat meningkatkan keakuratan dalam menilai diri dan 

terbuka dengan informasi baru. Konselor juga perlu memperhatikan durasi intervensi, dan 

menekankan bagaimana dan kapan individu telah meningkatkan humility. Kedua, perlu untuk 

dilakukan riset basis peningkatan atau penurunan humility dilihat dengan latar belakang klien 

dalam merespon kejadian hidup sehingga berdampak pada misalnya keberhasilan atau 

kegagalan yang tidak direncanakan, perilaku keseharian dalam perkembangan personal yang 

lambat, interaksi pada keluarga atau faktor lain (genetik dan nilai-nilai yang dianut). Ketiga, 

perlu untuk dieksplorasi kembali sifat dinamis dari diri dan fokus diri terkait pembentukan 

humility serta perlu konselor menelaah pikiran, emosi dan perilaku yang mendahului, 

mengikuti atau berdampingan dengan humility saat muncul secara nyata. Terdapat beberapa 

kaitan humility dengan perilaku positif misalnya kesuksesan akademik, peningkatan kinerja 

akademik, kualitas hubungan sosial serta generosity. Urgensi pengabdian ini menjadikan 

pelatihan dalam peningkatan karakter rendah hati perlu diberikan pada siswa sebagai dasar 

pengembangan virtue untuk anti-bullying. Pengabdian ini juga dilaksanakan guna pengamalan 

Al Islam Kemuhammadiyahan yang didasarkan pada hadist dan ayat al-quran:   ا لّ ل   حٌد    ر  ال 

مسل  رواه) هلل ا ف  عه ا ( ن ق   ا م م  دق ة ٌ  ص  ت  ص  ،ل  ما  ن  م  دا   ع ب  هلل ا د  زا  ما  و  ب ع   ف  إ  

  ،و    ،زا   ع  ال   ت  ما  و  أ ع  ض  وا    إ

“Tidak akan berkurang harta seseorang karena bersedekah, tidaklah Allah s.w.t. menambah 

terhadap seseorang yang mau memaafkan melainkan kemuliaan dan tidak ada seorangpun yang  

bersifat tawaddhu’ (merendahkan diri) karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat 

derajatnya”. (HR. Muslim, No: 2588).  وٱ   جنا  ض ۡ خف لۡل  ك  ح  ۡ  مني ن  ۡمۡ ؤ ا   “... Dan berendah 

dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman”. (Q.S. Al-Hijr, 15: 88).  

3. Solusi Masalah  
Permasalahan yang muncul di sekolah terutama pada remaja tentunya menjadikan 

pengabdi menyusun rancangan program pengabdian guna menjawab tantangan tersebut. 

Program anti bullying yang dirancang ini menekankan pada karakter rendah hati siswa sebagai 

prevensi permasalahan bullying di sekolah. Adapun untuk aktivitas dilaksanakan di sekolah 

lebih pada aktivitas aktif partisipatif memahami diri, menyusun rencana, berlatih afirmasi, 

berinteraksi sosial dengan teman dsb. Sehingga Solusi ini menjadi terobosan bagi para guru 
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khususnya guru BK memberikan layanan dasar bentuk bimbingan upaya pengembangan diri 

dan peningkatan karakter  

  

  

SIMPULAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat bekerjasama dengan SMP Unggulan 

Aisyiyah belum selesai. Meski demikian, sudah terlaksana dua kali pelaksanaan agenda 

pengabdian. Peranan aktif siswa dalam proses pengabdian sangat menunjukkan antusias, 

pemahaman meningkat ditinjau dari keaktifan bertanya, diskusi dan juga mengerjakan lembar 

refleksi dan post-test. Pemahaman siswa meningkat ditunjukkan secara definitif, dampak 

maupun urgensi anti-bullying di sekolah. Aktivitas pengabdian selanjutnya yakni siswa 

melaksanakan sosiodrama terkait gerakan anti-bullying di sekolah.  
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